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ABSTRAK 

Sistem pengendalian mutu merupakan pengendalian yang melibatkan 

pengembangan sistem untuk memastikan produk atau jasa yang diberikan atau 

dirancang sudah memenuhi persyaratan yang ada. Banyaknya pelanggaran sistem 

pengendalian mutu yang terjadi, membuat hasil audit tidak sesuai dengan standar 

yang ada. Standar pengendalian mutu Kantor Akuntan Publik memberikan 

panduan atau aturan untuk Kantor Akuntan Publik dalam melaksanakan 

pengendalian kualitas jasa yang diberikan atau dihasilkan dengan mematuhi 

standar yang diterbitkan oleh Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI). 

 

Penelitian ini dilakukan berdasarkan 3 dari  9 unsur pengendalian mutu yang 

harus diterapkan Kantor Akuntan Publik yang diterbitkan oleh Institut Akuntan 

Publik Indonesia (IAPI) yaitu: independensi, pemekerjaan (hiring), 

pengembangan profesional.  

 

Objek penelitian dalam penelitian ini adalah penerapan sistem pengendalian mutu 

di Kantor Akuntan Publik I Gede Oka. Responden yang diambil adalah seluruh 

staf di KAP. Teknik pengambilan data dilakukan dengan metode wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Teknik uji data yang dilakukan dengan 

membandingkan dengan standar pengendalian mutu yang ada yang ditetapkan 

oleh Institut Akuntan Publik Indonesia.  

 

Hasil Pengujian yang dilakukan menyatakan bahwa unsur pengendalian mutu 

pada unsur independensi, pemekerjaan, dan pengembangan profesional belum 

diterpakan dengan maksimal. Tingkat kesesuaian independensi dan pemekerjaan 

adalah 66% masuk kategori cukup, dan pengembangan profesional 77% yang 

masuk dalam katogeri cukup.  

.  
 

Kata Kunci: Sistem Pengendalian mutu, kantor akuntan publik, standar 

profesional akuntan publik. 
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ABSTRACT 

A quality control system is a control that involves developing a system to ensure 

that the product or service provided or designed meets existing requirements. 

There are many problems that occur violations of quality control standards, 

which make the audit results not in accordance with existing standards. The 

quality control standards of the Public Accountant Firm provide guidelines or 

rules for the Public Accountant Firm in carrying out control of the quality of 

services provided or produced by complying with the standards issued by the 

Indonesian Institute of Certified Public Accountants (IAPI). 

 

This research was conducted based on three of the nine elements of quality 

control that must be applied by a Public Accountant Firm published by the 

Indonesian Institute of Certified Public Accountants (IAPI), namely: 

independence, hiring, professional development. 

 

The object of research in this study is the implementation of a quality control 

system at the Public Accountant Firm I Gede Oka. Respondents taken are all staff 

in KAP. The data collection technique was done by interview, observation, and 

documentation methods. The data test technique is carried out by comparing with 

the existing quality control standards set by the Indonesian Institute of Certified 

Public Accountants (IAPI). 

 

The results of the tests carried out state that the elements of quality control on the 

elements of independence, hiring, and professional development have not been 

implemented optimally. The level of conformity between independence and hiring 

is 66% in the sufficient category, and 77% in professional development which is 

in the moderate category.  
 

Keywords : quality control system, public accountant firm, public accountant 

professional standards.   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Jasa pada kantor akuntan publik mengalami perkembangan yang 

cukup pesat. Perkembangan jasa akuntan publik tidak terlepas dari 

pengaruh kegiatan ekonomi dan bisnis yang semakin maju sehingga 

mengharuskan suatu entitas untuk lebih akuntable dan transparan. 

Akuntan publik harus memiliki dimensi personalitas yang ada dalam 

dirinya dan paham mengenai standar auditing untuk mendapatkan hasil 

yang bagus dari jasa auditnya (Yadnya & Ariyanto, 2017). Standar 

auditing merupakan panduan audit atas laporan keuangan historis. Standar 

auditing tidak hanya berkaitan dengan kualitas profesional auditor namun 

juga berkaitan dengan pertimbangan yang digunakan dalam pelaksanaan 

auditnya dan dalam laporannya (IAPI, 2011). 

Standar auditing adalah pedoman umum untuk membantu auditor 

memenuhi tanggung jawab profesionalnya dalam audit atas laporan 

keuangan historis (Arens et al, 2014). Standar ini mencakup pertimbangan 

mengenai kualitas profesional seperti kompetensi dan independensi, 

persyaratan pelaporan dan bukti audit. Auditor dapat membantu pihak-

pihak yang membutuhkan informasi dalam laporan keuangan dengan 

kualitas serta keprofesionalannya. 
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Auditor dalam menjalankan profesinya mempunyai pedoman 

standar yaitu standar profesional akuntan publik yang merupakan 

ketentuan pedoman audit. Standar auditing no. 220 tentang sistem 

pengendalian mutu mencakup pertimbangan dan evaluasi yang 

berkesinambungan atas unsur-unsur sistem pengendalian mutu.  Standar 

pelaporan meliputi hal-hal yang harus dipenuhi dalam penyusunan laporan 

hasil audit. 

Pentingnya peran dari kantor akuntan publik, maka Kantor 

Akuntan Publik (KAP) harus meningkatkan kompetensi dan 

profesionalisme dalam memberikan kepercayaan kepada publik melalui 

sistem pengendalian mutu agar hasil kerja auditor tersebut sesuai dengan 

standar yang ditetapkan. Peran sistem pengendalian mutu adalah untuk 

meminimalisir kegagalan atau memaksimalkan pemberian jasa akuntan 

publik, serta meningkatkan kualitas audit di suatu KAP. Peran sistem 

pengendalian mutu harus menyeluruh pada semua jasa yang diberikan oleh 

KAP.   

Menurut International Standard on Quality Control (ISQC) (IFAC, 

2009), pelaksanaan sistem pengendalian mutu bertujuan untuk memberi 

jasa yang layak bahwa KAP dan staf akuntan publik mematuhi standar 

profesional serta kewajiban hukum atau ketentuan dari undang-undang 

yang berlaku dan kewajiban yang telah ditetapkan regulator, serta laporan 

audit yang dikeluarkan KAP telah sesuai dengan situasi yang sebenarnya. 

Kualitas berpusat pada produk atau jasa sesuai dengan spesifikasi 
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rancangan yang objektif atau dalam tingkat cacat produksi yang dapat 

diterima (Christyan, Alfaresa Grezy, 2021). 

Kantor Akuntan Publik menjaga kualitas auditor untuk memastikan 

pekerjaan dan aktivitas yang dilakukan auditor tersebut memenuhi standar 

yang telah ditetapkan. Sistem pengendalian mutu sangat penting dalam 

menghasilkan jasa dari sistem audit yang dilaksanakan, maka dari itu 

dibuatlah standar sistem pengendalian mutu yaitu Standar Profesional 

Akuntan Publik yang diterbitkan oleh Institut Akuntan Publik Indonesia 

(IAPI, 2011). 

Kantor Akuntan Publik harus memperhatikan sistem pengendalian 

mutu yang dimana salah satu syarat untuk membangun sebuah KAP 

dibutuhkan buku pedoman sistem pengendalian mutu. Sistem 

pengendalian mutu harus dilakukan bersamaan dalam proses audit. Pada 

dasarnya penerapan sistem pengendalian mutu pada Kantor Akuntan 

Publik yang baik tergantung dari persepsi beberapa auditor terhadap sistem 

pengendalian mutu yang ada. 

Jika pandangan auditor tentang sistem pengendalian mutu sudah 

baik dan benar, dan tidak menganggapnya sebagai suatu bentuk, maka 

tugas profesionalnya telah dipenuhi sesuai yang diatur dalam sembilan 

unsur sistem pengendalian mutu Kantor Akuntan Publik. Kualitas adalah 

kesempurnaan atau kebaikan sesuatu (Rosianasfar, 2013). Kualitas dinilai 

terhadap diterimanya standar kelayakan untuk hal semacam itu dan 

bertentangan dengan kepentingan pengguna dan lainnya pengguna 
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kepentingan. Konstruksi kualitas ruang begitu luas dan mencakup banyak 

komponen yang akan ada utilitas kecil dalam versi apapun yang mencoba 

mencakup semuanya, termasuk kualitas control (Christyan, Alfaresa 

Grezy, 2021). 

Standar pengendalian mutu merupakan sarana bagi IAPI dalam 

meninjau kualitas jasa asurans dan jasa audit yang dapat diberikan oleh 

KAP. Menurut Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) tahun 2011 

dalam SPM seksi 100 terdapat sembilan  unsur dalam penerapan sistem 

pengendalian mutu di Kantor Akuntan Publik. Sembilan unsur yang 

dimaksud adalah independensi, penugasan personel, konsultasi, supervisi, 

pemekerjaan, pengembangan profesional, penerimaan dan keberlanjutan 

klien, dan inspeksi (IAPI, 2011). SPM Kantor Akuntan Publik I Gede Oka 

dibentuk tahun 2019 dengan keputusan mentri keuangan yaitu KMK 

Nomor 495/KM.1/2019 bersamaan dengan berdirinya KAP ini. 

Pemilihan Kantor Akuntan publik (KAP) I Gede Oka sebagai 

objek penelitian karena KAP harus menghasilkan audit yang berkualitas 

yang dilandaskan standar pengendalian mutu yang baik. Berdasarkan  

observasi, ditemukan adanya kekurangan keseimbangan jumlah auditor 

yang bekerja pada proses audit yang menyebabkan pembuatan laporan 

audit memerlukan waktu tambahan dan terjadi keterlambatan penyerahan 

hasil audit kepada klien. Selain itu adanya perekrutan yang tidak sesuai 

dengan standar yang dibuat dan kurangnya penjelasan pada sistem 

pengendalian mutu yang menyebabkan prosedur sistem tersebut kurang 
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maksimal dan beberapa auditor yang baru kurang mengetahui bagaimana 

sistem tersebut berjalan.   

Berdasarkan temuan tersebut, maka dilakukan penelitian yang 

berjudul "Penerapan Sistem Pengendalian Mutu (SPM) Audit di Kantor 

Akuntan Publik (Studi Kasus Pada Kantor Akuntan Publik I Gede Oka)” . 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang  yang telah diuraikan, pokok permasalahan 

dalam penelitian ini ialah :  

1. Bagaimanakah sistem pengendalian mutu di KAP I Gede Oka? 

2. Bagaimanakah penerapan sistem pengendalian mutu di KAP I Gede 

Oka sudah sesuai dengan standar audit yang berlaku? 

1.3 Batasan Masalah 

Penelitian ini hanya memfokuskan  sistem pengendalian mutu dan 

tingkat penerapan sistem pengendalian mutu audit, dimana terdapat 9 

unsur pada sistem pengendalian mutu menjadi 3 unsur yang terpilih yaitu 

independensi, pemekerjaan, dan pengembangan profesional di Kantor 

Akuntan Publik I Gede Oka. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan masalah yang telah diidentifikasi, tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui sistem pengendalian mutu dan 

penerapan sistem pengendalian mutu audit pada unsur independensi, 

pemekerjaan, dan pengembangan profesional di Kantor Akuntan Publik I 
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Gede Oka sudah sesuai dengan standar audit yang telah ditetapkan oleh 

Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI). 

1.5  Manfaat Penelitian 

1.5.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi teoritis 

sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya dan dapat menambah 

pembendaharaan referensi perpustakaan. 

1.5.2 Manfaat Praktis 

a. Mahasiswa 

Hasil penelitian ini dapat menjadi penambah ilmu 

pengetahuan dan referensi bacaan dibidang auditing dan 

penelitian ini dapat memberikan informasi bagi mahasiswa 

terhadap tingkat relevansi dan pentingnya penerapan sistem 

pengendalian mutu audit pada Kantor Akuntan Publik. 

b. Politeknik Negeri Bali 

Manfaat penelitian ini bagi Politeknik Negeri Bali adalah 

dapat dijadikan sumber informasi bagi mahasiswa program 

studi akuntansi yang meneliti masalah yang sama. 

c. Kantor Akuntan Publik 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan dan 

pertimbangan Kantor Akuntan Publik untuk meningkatkan 

penerapan pada sistem pengendalian mutu serta mengetahui  



7 

 
 

tingkat penerapan sistem pengendalian mutu yang diterapkan 

oleh kantor akuntan publik. 
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                  BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan 

maka dapat disimpulan sebagai berikut : 

1. Kantor Akuntan Publik I Gede Oka menggunkan manual sistem 

pengendalian mutu. Manual sistem pengendalian mutu berisi dokumen  

pertimbangan dan evaluasi yang berkesinambungan atas unusr sistem 

pengendalian mutu yang terdiri dari independensi, penugasan 

personel, konsultasi, supervisi, pemekerjaan, pengembangan 

profesional, promosi, penerimaan keberlanjutan klien, dan inspeksi. 

2. Tingkat kesesuaian penerapan sistem pengendalian mutu pada unsur 

independensi sebesar 66% dikategorikan cukup disebabkan ada 

auditor yang memiliki hubungan audit lebih dari 5 tahun dengan klien, 

memiliki hubungan keluarga dengan salah satu klien, dan fee audit 

juga cukup berpengaruh dalam pengambilan keputusan . Tingkat 

kesesuaian pada unsur pemekerjaan sebesar 66% dikategorikan cukup 

disebabkan beberapa auditor tidak menjalakan prosedur penerimaan 

staf. Tingkat kesesuaian unsur pengembangan profesional sebesar 

77% dikategorikan cukup disebabkan beberapa auditor belum 

memenuhi ketentuan seminar atau pelatihan 40 skp selain itu pelatihan 

di kantor (one job training) dilakukan seadanya bersamaan masuknya 
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staf baru dan beberapa auditor harus mengikuti seminar secara 

mandiri.  

5.2  Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan, maka adapun saran 

bagi Kantor Akuntan Publik I Gede Oka sebaiknya lebih memperhatikan  

manual sistem pengendalian mutu dan penerapan sistem pengendalian 

mutu khususnya pada unsur independensi, pemekerjaan, dan 

pengembangan profesional agar tidak terjadi penyimpangan, hal ini tentu 

berkaitan dengan jasa audit yang diberikan agar sesuai dengan peraturan 

yang berlaku. 
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